BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG MINAT

DAN ASURANSI SYARIAH

A. Pengertian Asuransi

Asuransi berasal dari bahasa Inggrisisurance Insurance
mempunyai pengertian: asuransi, jaminan. Kata asurdalam bahasa
Indonesia telah diadopsi ke dalam kamus besar ddhdsnesia dengan
padanan kata pertanggungan. Asuransi dimaksud, roterWirjono
Prodjodikoro adalah suatu persetujuan pihak yangjangn dan berjanji
kepada pihak yang dijamin, untuk menerima sejurnkatgpremi sebagai
pengganti kerugian, yang mungkin akan diderita gkaing dijamin karena
akibat dari suatu peristiwa yang belum jélas.

Dalam bahasa Arab, Asuransi diseBitta’'min yangberasal dari
kata amanayang memiliki arti memberi perlindungan, ketenangasa
aman dan bebas dari rasa takut.

Dari kataamanadi atas yang merupakan kata daa&ta’min
muncul kata-kata lain secara artinya memiliki kepain, yaitu:

1. (<5l G 8Y7) - aman dari rasa takut

2. (A.a\.xal\ m\.ﬁ\) : amanah lawan kata dari khianat

3. (O s Y1) iman lawan dari kekufuran

! Zainuddin Ali, Hukum Asuransi Syariabiakarta: Sinar Grafika, 2008, him. 1.
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4. (31 /AN 2Ua2)): memberi rasa aman

Arti yang terakhir yang paling dekat untuk meneigkan
istilah atta’min, yaitu: Mena'minkan sesuatu, artinya seseorang
membayar/menyerahka cicilan agar ia atau ahli waaisnendapatkan
sejumlah uang sebagaimana yang telah disepakadi) aintuk
mendapatkan ganti terhadap hartanya yang hflang.

Asuransi syariah dikenal juga dengan naakaful berasal dari
katakafala-yakfulu-kafaalataryang secara etimologi berarti menjamin
atau saling menanggung, sedangkan dalam pengertiamalah berarti
saling memikul risiko di antara sesama orang s&girantara satu dan
yang lain menjadi penanggung atas risiko yang l&ial itu dikenal
dengan sistersharing of risk®

Saling pikul risiko ini dilakukan atas dasar salinglong
menolong dalam kebajikan dalam cara masing-masiaggeiuarkan
danatabarru’ atau dana kebajikan yang ditujukan untuk menanggung
risiko.*

Menurut Undang-Undang No. 2 tahun 1992 tentang &sah
Perasuransian, Asuransi atau pertanggungan adalg@mijan antara
dua pihak atau lebih, yang mana pihak penanggunggikes diri
kepada tertanggung, dengan menerinpgemi asuransi, untuk

memberikan penggantian kepada tertanggung karenaugiéa,

2 Kuat IsmantoAsuransi Syariah Tinjauan Asas-Asas Hukum Isl¥ogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2009, him. 51-52.

% Abdullah  Amrin, Asuransi Syariah Keberadaan dan Kelebihanya di Tengah Asuransi
KonvensionalJakarta: PT Gramedia, 2006, him. 5.

* File AJB Bumiputera 1912 Cabang Semarang
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kerusakan atau kehilangan keuntungan yang dihamaplkatau
tanggungjawab hukum kepada pihak ketiga yang munaéta diderita
tertanggung, yang timbul dari suatu peristiwa yaidgk pasti, atau
untuk memberikan suatu pembayaran yang didasatiesnnaeninggal
atau hidupnya seseorang yang dipertanggungkan.

Berdasarkan Fatwa Dewan Syariah Nasional
No0.21/DSNMUI/X/2001, Asuransi Syariah Td'min, Takaful,
Tadhamuh adalah usaha saling melindungi dan tolong memplon
diantara sejumlah orang/pihak melalui investasamiabentuk aset dan
atautabarru’ memberikan pola pengembalian untuk menghadapiorisik

tertentu melalui akad (perikatan) yang sesuai desgarial?’

B. Dasar Hukum Asuransi Syariah

1. Firman Allah SWT di Dalam Al-Qur'an

Perintah Allah SWT untuk mempersiapkan hari depan,

diantaranya Allah SWT berfirman dalam QS. An-Nisayat 9:

J00W  tEQ LA Lo S BRGSO WO
SN, @cdRE  II0E BX-A2GE 60
B2 L0& o OHORDQ(D COXBBZ0>0
AForde BXA2>0#IQ@OcHw FERNLOREON
G0 BX-A07wU>06000we e

CHhH OO ORIR

Artinya: “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang
seandainya meninggalkan dibelakang mereka anak-anak
yang lemah, vyang mereka khawatir terhadap
(kesejahteraan) mereka, oleh sebab itu hendaklafekae

112

® Heri SudarsondBank dan Lembaga Keuangan Syari¥logyakarta: Ekonisia. 2003, him

® Fatwa-Fatwa Dewan Syariah Nasional MUI revisi 2006.
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bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka
mengucapkan Perkataan yang bengiQ.S. An-Nisaa’: 9)

Berdasarkan ayat Al-Qur'an di atas, sebagian ular@ajadikan
dasar hukum tentang kebolehan (mubah) dalam pelaieaasuransi
yang berdasarkan prinsip syariah. Hal itu berae$sesrang harus
memprediksi kehidupannya bila terjadi sesuatu nalsith masa yang
akan datang. Musibah dimaksud bisa berarti mudibaklakaan dalam
bentuk gempa bumi yang melahirkan tsunami, tabraan musibah
dalam bentuk lainnya.

2. Hadis Nabi Muhammad saw

G Cneral) (i wad J5L0 06 (JB i o) sl o2

M SN wah i gablady iy aal
(aesa o13) 2115 elallly 2Ll AT o)X 5lne

Artinya : Diriwayatkan dari An-Nu'man bin Basyirra. katanya:
Rasulullah saw. Bersabda: Perumpamaan orang-orang
dalam hal berkasih sayang dan saling cinta-mencinta
adalah seperti sebatang tubuh. Apabila salah satu

anggotanya mengadu kesakitan, maka seluruh anggota
tubuh yang lain turut merassakit! (H.R. Muslim)

C. Prinsip Asuransi Syariah
Dalam kontrak atau perjanjian asuransi syariah kpilyang

membuat perjanjian harus tunduk pada prinsip asusyariah.

7 Zainuddin Ali,Ibid, him. 21-23.
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Prinsip-prinsip asuransi syariah harus dimengedipahami, dan
diterapkan dalam perjanjian asuransi syafiah.

Prinsip dasar yang ada dalam asuransi syariah ldidajauh
berbeda dengan prinsip dasar yang berlaku padapaionomika Islami
secara komprehensif dan bersifis@jor. Hal ini disebabkan karena kajian
asuransi syariah merupakan turunanminpr) dari konsep ekonomika
islami. Biasanya literatur ekonomika Islami selatelakukan penurunan
nilai pada tataran konsep atau institusi yang adiand lingkup kajiannya,
seperti lembaga perbankan dan asuransi.

Begitu juga dengan asuransi, harus dibangun difatadasi dan
prinsip dasar yang kuat serta kokoh. Dalam halpnnsip dasar asuransi
syariah yaitu: tauhid, keadilan, tolong-menolongsjk sama, amanabh,
kerelaan, larangan riba, larangan judi, larangiaarar® Adapun prinsip-
prinsip itu antara lain :

a) Prinsip Tauhid (nity)*°
Prinsip tauhid nity) adalah dasar utama dari setiap bentuk
bangunan yang ada dalam syariah Islam. Setiap bangilan aktivitas
kehidupan manusia harus didasarkan pada nilai4@tldiidy. Artinya
bahwa dalam setiap gerak langkah serta bangunammhukarus

mencerminkan nilai-nilai keTuhanan.

8 Muhammad Syakir Sul&suransi Syariah (Life and General), Konsep dan Sistem
Operasional Jakarta: Gema Insani, 2004, him. 228.

° AM. Hasan Ali,Ibid, him. 125.

1% bid, 126.
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Tauhid sendiri dapat diartikan sebagai suatu kasatyang
tidak dapat dipisahkan. Manusia dengan atribut yaradekat pada
dirinya adalah fenomena sendiri yang realitanyaktidapat dipisahkan
dari penciptanya (Sanghalig), Sehingga dalam tingkatan tertentu
dapat dipahami bahwa semua gerak yang ada di akmessa
merupakan gerak dari Allah SWT. Dalam hal ini All&@WT.

berfirman dalam QS al-Hadid (57): 4

¢xeOl CRH2ERD 6 od>2200 . . .
(4:xall) | A2€IxAGD

Artinya: “. .. dan Dia selalu bersamamu di mana pun kamu bérada
(QS. al-Hadid 57:4)
Prinsip Keadilah*

Prinsip kedua dalam berasuransi syariah adalakenahinya
nilai-nilai keadilan justice antara pihak-pihak yang terikat dengan
akad asuransi. Keadilan dalam hal ini dipahami gabapaya dalam
menempatkan hak dan kewajiban antara nasabah darsapaan
asuransi.

Pertama, nasabah asuransi harus memosisikan pamthsiko
yang mewajibkannya untuk selalu membayar iuran usaugtunan
(premi hak untuk mendapatkan sejumlah dana santunantgiiadi
peristiwa kerugian. Kedua, perusahaan asuransilyarfigngsi sebagai
lembaga pengelola dana mempunyai kewajiban memldgiar (dana

santunan) kepada nasababh.

11 1bid, him. 126-127.
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c) Prinsip Tolong-menolongd’awun)™

Prinsip dasar yang lain dalam melaksanakan kegiatan
berasuransi harus didasari dengan semangat tolengiong
(ta’awun) antara nasabah. Seseorang yang masuk asurgakiasal
harus mempunyai niat dan motivasi untuk membantunderingankan
beban temannya yang pada suatu ketika mendapatkaibah atau
kerugian.

d) Prinsip Kerja Samacpoperatiop™®

Manusia sebagai makhluk sosial tidak akan dapatphsg:ndiri
tanpa adanya bantuan orang lain. Sebagai apresieagposisi dirinya
sebagai makhluk sosial, nilai kerja sama adalatusuarma yang tidak
bisa ditawar lagi. Hanya dengan mewujudkan kerjmasaantara
sesama, manusia baru dapat merealisasikan kedudwkaebagai
makhluk sosial.

Kerja sama dalam bisnis asuransi dapat berwujwuhdakentuk
akad yang dijadikan acuan antara kedua belah pylaalg terlibat,
operasionalnya, akad yang dipakai dalam bisnistdapeakai konsep
mudharabahMudharabah adalah bentuk kerjasama antara dua orang
atau lebih yang mengharuskan pemilik modal (nasahstiransi)
menyerahkan sejumlah danardmi kepada perusahaan asuransi
(mudharif untuk dikelola.

e) Prinsip Amanahttustworthy/al-amanaft*

2 1bid, him. 127-128.
13 bid, him. 129.
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Prisip amanah dalam organisasi perusahaan dapat;uer
dalam nilai-nilai akuntabilitas (pertanggungjawabaperusahaan-
perusahaan melalui penyajian laporan keuanganpgsjode. Dalam
hal ini perusahaan asuransi harus memberi kesempatg besar bagi
nasabah untuk mengakses laporan keuangan. Lapetmmdan yang
dikeluarkan oleh perusahaan asuransi harus mendexminilai-nilai
kebenaran dan keadilan dalam bermuamalah dan melallitor
publik.

Prinsip amanah juga harus berlaku pada diri nasabatansi.
Seseorang yang menjadi nasabah asuransi berkewajiba
menyampaikan informasi yang benar berkaitan demmmmbayaran
dana iuran gremi dan tidak memanipulasi kerugiampe(il) yang
menimpa dirinya. Jika nasabah asuransi tidak mekareinformasi
yang benar dan memanipulasi data kerugian yangmpenidirinya,
berarti nasabah tersebut sudah menyalahi prinsgnamdan dapat
dituntut secara hukum.

f) Prinsip Kerelaang]-ridha)*®
Prinsip kerelaan dalam ekonomika islami berdasda paman

Allah SWT. dalam QS an-Nisa’: 29

A S ... JEAECQOHAE B0+ JTOKN . ..

Artinya: “. . .kerelaan di antara kamu sekalian.” (QS.an-Nisa’: 29)

*|bid, him. 130
15 1bid, hlm. 130-131.
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Ayat ini menjelaskan tentang keharusan untuk bapsilela
dan ridha dalam setiap melakukan akad (transallsi), tidak ada
paksaan antara pihak-pihak yang terikat oleh pgajaakad. Sehingga
kedua belah pihak bertransaksi atas dasar kerbldan paksaan.

Dalam bisnis asuransi, kerelaaal-{idha) dapat diterapkan
pada setiap anggota (nasabah) asuransi agar mganpootivasi dari
awal untuk merelakan sejumlah danaref) yang disetorkan ke
perusahaan asuransi, yang difungsikan sebagai stzmal (abarru)
memang betul-betul digunakan untuk tujuan membaatggota
(nasabah) asuransi yang lain jika mengalami benkanggian.

g) Prinsip Larangan RiB&
Dalam setiap transaksi, seorang muslim dilarang peekaya

diri dengan cara yang tidak dibenarkan.

@0 LA Lo e A OO
BX-MUDIH>E6 oo BURG O -0
¢ >Z0% 0 ¢ LW=ERVCTESE 4N NN m (28]

§ 0L PeRD SRR PRV RaP DaN ) N
Evie0+s JTOR OOGOOLNE &NAAE
BXVAODHET D e @0 ALAECGQHE
AP oS EANE) g AL72E89 0> A0

¥ AP o TOVNOW0 FLAETRNC ¢4) AXI@D

Artinya: “Hai orangorang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang bathil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku dengaka
sama-suka di antara kamu. dan janganlah kamu meatbun
dirimu Sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang
kepadamu’ (QS.an-Nisa’:29)

18 1bid, him. 131-132.
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Ada beberapa bagian dalam Al-Quran yang melarang
pengayaan diri dengan cara yang tidak dibenarkasiaml
menghalalkan perniagaan dan mengharamkan riba.

Riba secara bahasa bermakdgadah (tambahan). Dalam
pengertian lain, secara linguistik riba berarti buin dan membesar.
Sedangkan untuk istilah teknis riba berarti pengeemtiambahan dari
harta pokok atau modal secara batil.

h) LarangarMaisir (judi)*’

Allah SWT . telah memberi penegasan terhadap ketaara

melakukan aktivitas ekonomi yang mempunyai umsaisir (judi).

Firman Allah dalam QS. al-Maidah: 90

*xCQ LA Lo I o O&a@O8% OO
s AO* RO B MURZGE -

€OROVOROWe €O ROLOQONEa I
REO BT D @0 DD BOLT Do €0

H=EO SR S ITHE T E B0
(IO DO ¢ oS

227+ HERED v CHOEER VI8 Y aaeo
CHED $8)AC RES A =
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya (nremm)
khamar, berjudi, (berkorban untuk) berhala, mengumakib
dengan panah, adalah perbuatan keji termasuk pedyua
syaitan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu adamu
mendapat keberuntungan(QS. Al-Maidah: 90)

Zarga mengatakan bahwa adanya umgharar menimbulkan
al-qumarsama dengaal-maisir dan perjudian. Artinya, ada salah satu

pihak yang untung tetapi ada pula pihak lain yarmgg.r

7 bid, him. 133-134.
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Syafi'i Antonio mengatakan bahwa unswmaisir judi artinya
adanya salah satu pihak yang untung namun di laskpmengalami
kerugian.

i) PrinsipGharar (ketidakpastiart}

Gharar dalam pengertian bahasa ada#khida’ (penipuan)
yaitu suatu tindakan yang didalamnya diperkirakigiakt ada unsur
kerelaan. Wahbah al-Zuhaili memberi pengertian tatemn gharar
sebagai al-khatar dan al-taghrir, yang artinya penampilan yang
menimbulkan kerusakan (harta) atau sesuatu Yyangpalemga
menyenangkan tetapi hakikatnya menimbulkan keban€é&h karena
itu dikatakan: al-dunyamata’ulghuruur artinya dunia itu adalah
kesenangan yang menipu.

M. Anwar Ibrahim mengatakan bahwa ahli figh hampir
dikatakan sepakat mengenai defingdiarar, yaitu untung-untungan
yang sama kuat antara ada dan tidak ada, atautsesray mungkin
terwujud dan tidak mungkin terwujud. Seperti jualiburung yang
masih terbang bebas di udara. Rasulullah SAW. Bdesaentang

gharar dalam hadits yang diriwayatkan oleh Bukhari sebbagekut:
g Ge ally adle A e AWM, G608 D0 (ol G
DA g Gy sadll

Artinya: “Abu Hurairah mengatakan bahwa Rasulullah SAW.
Melarang jual-beli bashah dan jual-beli
gharar.”(HR.Bukhari-Muslim).

8 bid, him. 134-135.
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D. Pengertian Minat Nasabah

Dalam Kamus umum Bahasa Indonesia minat adalahk&esu
(kecenderungan hati) kepada sesuatu, perhatiargikan'®

Menurut Abdul Rahman Shaleh minat merupakan suatu
kecenderungan untuk memberikan perhatian dan dakiterhadap orang,
aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari miteasebut dengan
disertai perasaan senang. Dengan kata lain adai susgtha (untuk
mendekati, mengetahui, menguasai, dan berhuburdganysubyek yang
dilakukan dengan perasaan senang, ada daya tairidbyak°

Minat menurut Slameto adalah suatu rasa lebih sld@ rasa
keterikatan pada suatu hal atau aktivitas, tanpayadg menyuruh. Minat
pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubangaa diri sendiri
dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau tdeltbungan tersebut,
semakin besar minat.

Menurut Meitasari Tjandra dalam bukunya minat makan
sumber motivasi yang mendorong orang untuk melakutpa yang
mereka inginkan bila mereka bebas memilih, bilaek@rmelihat bahwa
sesuatu akan menguntungkan, mereka merasa bermimatakan

mendapatkan kepuasan. Bila kepuasan berkurang, makat pun

19W.J.S. Poerwadarmantdéamus Umum Bahasa Indonesitakarta: Balai Pustaka, 20086,
him.1181.

20 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul WahBbikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif IslamJakarta: Prenada Media, 2004, him.263.

2L Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi, Jak&T Rineka Cipta, 2010,
him. 180.
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berkurang® Minat yang besar (keinginan yang kuat) terhadaguate

merupakan modal besar untuk mencapai tujuan. Mstiveerupakan
dorongan diri sendiri, umumnya karena kesadarann gientingnya

sesuatu. Motivasi juga berasal dari dalam diringgtuy dorongan dari
lingkungan®

Menurut Greenberg menyebutkan bahwa motivasi adptakes

membangkitkan, mengarahkan, dan memantapkan pergalih suatu
tujuan. Dari definisi diatas dapat disimpulkan bahwotivasi adalah
kondisi fisiologis dan psikologis yang terdapatagialdiri seseorang yang
mendorongnya untuk melakukan aktivitas tertentuagorencapai suatu

tujuan (kebutuharfy:

E. Faktor-Faktor Minat Nasabah
Faktor—faktor yang mempengaruhi timbulnya minatase garis
besar dikelompokkan menjadi dua yaitu: (1) daradadiri individu yang
bersangkutan (misal: bobot, umur, jenis kelamimgaéaman, perasaan
mampu, kepribadian), dan (2) berasal dari luar ralkemg lingkungan
keluarga, sekolah dan masyarakat. Menurut CronGaod/ (1973) dikutip
dari Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wahabtagafaktor yang

menjadi timbulnya minat, yaitu:

22 Meitasari TjandraPsikologi Anak Surabaya: PT Gelora Aksara Pratama, 1998, him.116.

23 Djaali, Psikologi PendidikanJakarta: PT Bumi Aksara, 2009, him. 99.

%4 |bid, him101. Minat merupakan kesukaan atau ketertarikan indivichadap sesuatu
sedangkan motivasi dapat diartikan sebagai dorongan datdakukan sesuatu. Perbedaan yang
paling mendasar diantara keduanya yaitu minat hanya berasalatem diri individu berupa
keinginan individu untuk melakukan sesuatu sedangkan motivasnghor yang berasal dari
dalam maupun luar individu menjadi memenuhi kebutuhannyauntuk memnciapaitersebut.
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1. Dorongan dari dalam individu, misal dorongan uniumkkan akan
membangkitkan minat untuk bekerja atau mencari Ipasitan, minat
terhadap produksi makanan dan lain-lain.

2. Motif sosial, dapat menjadi faktor yang membangkitkminat untuk
melakukan suatu aktivitas tertentu.

3. Faktor emosional, minat mempunyai hubungan yand demgan
emosi?®

Dalam Skripsi Rifa’atul Machmudah (2005) menyatakeshwa
Faktor-Faktor Minat Nasabah antara lain:
1. Faktor Lokasi
Salah satu cara untuk mengaktualisasikamactive strategic
yaitu dengan strategi penentuan lokasi usaha yapat,t sebab
keberhasilan dalam penentuan suatu usaha yang takan
meningkatkan operasionalisasi bisnis sehingga akanekan biaya
operasionaf®
2. Faktor Pelayanan
Definisi pelayanan yaitu suatu kegiatan yang mearplo

menyediakan segala apa yang diperlukan orang kaun konsumen

5 Abdul Rahman Shaleh dan Muhbib Abdul Wah@sikologi Suatu Pengantar Dalam
Perspektif IslamJakarta: Prenada Media, 2004, him. 263-264. Indikator fakioat menurut
Crow and Crow ada 3 yaitu faktor dari dalam individu, dakhotif sosial dan faktor emosional,
meskipun ada 3 faktor dapat disederhanakan menjadi 2 yiitwm éaosional (faktor internal) dan
faktor motif sosial (faktor eksternal).

%% Rifa’atul Machmudahkaktor-Faktor Yang Mempengaruhi Minat Nasabah Non Muslim
Menjadi Nasabah Di Bank Syariah (Studi Kasus Pada Bank CIMBaNBggriah Cabang
Semarany Semarang: Skripsi Perpustakaan Fakultas Syariah |AdNs@hgo, 2005.
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dengan penampilan produk yang sebaik-baiknya sghimiperoleh
kepuasan pelanggan dan usaha pembelian yang lpuléng.

Salah satu model kualitas jasa yang paling popiderhingga
ini masih dijadikan acuan dalam riset pemasaratabhddisimpulkan
bahwa terdapat lima dimerSERVQUALsebagai berikut:

a. Berwujud Tangible

(o

. Keandalar(Reliability)

o

. KetanggapanResponsivenegs

o

. Jaminan dan KepastiaAgsurance)

. Empati(Empathy?’

D

3. FaktorReligius Stimuli
Religius stimuli merupakan faktor pengetahuan dan
pengalaman keberagamaan yang mendorong seseorafgk un
melakukan suatu tindakan ekonomi. Indikator ini rii&m dua
dimensi, yaitu dimensi pemahaman produk dan ketatéshadap
agama.

a. Produk adalah sesuatu yang dapat ditawarkan ker pagak
mendapatkan perhatian untuk dibeli, untuk digunakatau
dikonsumsi yang dapat memenuhi keinginan dan kélautu

b. Ketaatan terhadap agama merupakan tingkat kesaddaan
ketaatan seseorang melakukan apa yang diyakini mdala

melaksanakan apa yang diajarkan dalam agama ykgrnereka

27 1bid, him. 28-30.
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anut. Karena kesadaran ini merupakan awal darire&sfsi dalam
kehidupan praktis sebagai pangkal proses perilakanami
religius?®
4. Faktor Reputas
Reputasi diartikan sebagai suatu bangunan sosialg ya
mengayomi suatu hubungan, kepercayaan yang akhiryan
menciptakarbrand imagebagi suatu perusahaan. Reputasi yang baik
dan terpercaya merupakan sumber keunggulan bersauaju
perusahaan. Adanya reputasi yang baik dalam sgimrakahaan akan
menimbulkan kepercayaan bagi nasabahnya. Suatuckgpan adalah
pikiran deskriptif oleh seorang mengenai suatu hal
Reputasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesiahadaiaa
baik. Pandangan paling dominan pada literatur mjekkan bahwa
sikap terhadap merek vyaitu reputasi atau penyedsa jlebih
merupakan evaluasi keseluruhan jangka panjang dignelemen

kepuasan’

5. Faktor Profit Sharing (Bagi Hasil)
Bagi hasil menurut terminologi asirftnggris) dikenal dengan

profit sharing. Profit sharingdalam kamus ekonomi diartikan sebagai

28 |bid, him. 32.
29 |bid, him. 33.
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pembagian laba. Secara definipifofit sharing diartikan: “distribusi
beberapa bagian dari laba pada para pegawai deu perusahaan”.
Secara syari'ah prinsip bagi hasjrdfit sharing berdasarkan pada
kaidah Mudharabah. Dimana perusahaan akan bertindak sebagai
Mudharib (Pengelola dana) sementara nasabah sel&gdiibulMaal

(Penyandang dandj.

6. Faktor Promosi

Secara definisi promosi adalah kegiatan yang ddanuuntuk
mempengaruhi konsumen agar mereka dapat menjadil ke@n
produk yang ditawarkan oleh perusahaan kepada meiak kemudian
mereka menjadi senang lalu membeli produk terseBPubmosi
merupakan sarana yang paling ampuh untuk menarik da
mempertahankan nasabah. Promosi merupakan bagigedssaran.

Dalam promosi hal yang perlu di perhatikan adalamiphan
bauran promogpromotion mix)pauran promosi terdiri dari:

Iklan (Advertising
Promosi PenjualarS@les Promotion
Hubungan MasyarakaR@blic Relation

Informasi dari mulut ke mulu¥ford Of Mouth
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